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_ABSTRAK-

Salah satu potensi seni masyarakat Batak Toba adalah seni memahat yang
memiliki khas tersendiri dan perlu untuk dilestarikan serta dikembangkan. Dalam
hal ini penulis mencoba mengembangkan motif Batak Toba kedalam penciptaan
elemen dekorasi ruang pertemuan. Ruang pertemuan adalah merupakan sarana
tempat masyarakat umum mengadakan kegiatan, salah satunya adalah masyarakat
Batak Toba. Masyarakat Batak Toba khususnya yang berada didaerah perantauan
sangat merindukan adanya suasana kedaerahan pada setiap acara kegiatan adat
diantaranya pesta pernikahan, pertunjukan musik, upacara perkumpulan marga
dan lain-lain. Untuk menjawab kerinduan itu salah satu cara adalah menciptakan
dekorasi ruang yang mampu menampilkan beberapa unsur budaya Batak Toba.

Dalam tugas akhir ini penampilan dekorasi mengacu pada bentuk
arsitektur rumah tradisional Batak Toba yang dihiasi oleh motif Batak Toba
dengan kombinasi kain dan ulos sebagai elemen pendukung. Karya dekorasi ruang
pertemuan yang diciptakan penulis dapat dipindah-pindahkan dari satu tempat
ketempat lain dan untuk memudahkan penyajiannya karya dekorasi ini dirancang
dengan kontruksi bongkar pasang dan menggunakan bahan kayu olahan yang
Telah melewati proses pengeringan.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Beberapa suku bangsa dan kebudayaan yang beraneka ragam telah
hidup menyebar di negara Indonesia dari Sabang sampai Merauke dengan
kebudayaan dan tradisi yang berbeda-beda. Masing-masing suku memiliki ciri
khas sesuai dengan pandangan hidup maupun kebudayaan masing-masing
baik hidup secara berkelompok maupun individual.

Budaya secara kompleks dapat diartikan dari hasil pemikiran manusia
dan penciptaan batin manusia, meliputi seluk beluk adat istiadat, bahasa,
tulisan sastra, filsafat, pandangan hidup, dan penampilan seni. Sejak dahulu
hingga sekarang dan masa yang akan datang kebudayaan akan mengalami
pergeseran secara terus menerus apabila masyarakat itu sendiri tidak menjaga
dan melestarikan budayanya sendiri. Perkembangan ini sangat ditentukan oleh
masyarakat itu sendiri.

Sebuah kebudayaan akan mengalami kepunahan apabila kebudayaan
tersebut tidak berfungsi atau tidak berkembang lagi, dalam arti norma-norma
yang sudah ditanamkan oleh para nenek moyang kita terdéhulu sebagai
kesepakatan telah hilang atau tidak dipakai lagi. Seperti pada suku Batak Toba
yang ada di Indonesia yang terletak di wilayah Indonesia bagian Utara yaitu di
Propinsi Sumatera Utara, banyak yang tidak mengerti tentang adat istiadat

ataupun budayanya sendiri. Masyarakat Batak Toba yang mengetahui dan
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menghayati nilai-nilai adat sudah jauh berkurang karena kurangnya informasi
tentang budaya batak'.  Disamping hal tersebut ada pandangan yang
menganggap tidak perlu lagi hal-hal yang lama dan usang itu dipelihara.
Pandangan ini kemungkinan sekali disebabkan faktor pendidikan formal
maupun non formal yang mempengaruhi cara berpikir masyarakat. Tantangan
tersebut diatas akan mengancam kesinambugan kehidupan budaya Batak itu
sendiri.

Melihat minimnya perolehan informasi mengenai adat- istiadat
ataupun budaya Batak Toba, generasi muda akan sulit memadukan
kebudayaan tradisional dengan kebudayaan modern, tidak adanya
penelaahan budaya memungkinkan sistem nilai yang ada cepat menjadi
usang. Sehingga generasi muda Batak Toba terbiasa dan cenderung
mengkomsumsi budaya modern yang nantinya dapat menghilangkan
identitas diri.

Di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Yogyakarta
dan kota lainnya berkembangnya kebudayaan Batak Toba dapat dilihat dari
terbentuknya organisasi-organisasi berbasis suku Batak Toba mulai dari
organisasi marga homogen sampai heterogen ‘. organisasi mahasiswa,
organisasi gereja Batak, dan sebagainya. Banyak cara yang mereka lakukan

untuk mensosialisasikan kebudayaannya melalui kegiatan rohani, pesta adat,

" Arsitektur Tradisional Daerah Sumatera Utara , Jakarta : Depdikbud, 1986. p. 3

* Degradasi Budaya, Buletin Saringar Edisi VI, Yogyakarta, 2002
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dan kegiatan lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh R.M. Soedarsono
sebagai berikut :

...saya menyaksikan pertunjukan-pertunjukan yang menggambarkan
kembali tarian-tarian penguburan kuno dari orang-orang Batak Simalungun,
Batak Karo, Batak Pakpak, dan Batak Toba di Sumatera.”’

Bentuk visual dari kebudayaan yang mengalami modernisasi dapat
kita lihat dari bangunan-bangunan gedung pertemuan, pesta adat Batak,
bangunan gereja, kuburan, rumah, kerajinan, dan lain-lain. Ketertarikan
terhadap realita diatas memunculkan ide awal sebagai dasar gagasan
mewujudkan karya seni.

Melalui eksplorasi ornamen Batak Toba dalam mewujudkan
komponen dekoratif yang mampu menciptakan suasana kedaerahan pada
acara-acara budaya Batak Toba yang mengadakan pelaksanaannya di
gedung pertemuan dengan harapan adanya perpaduan antara ruang dengan

acara adat yang dilaksanakan.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Untuk mengangkat bentuk-bentuk ornamen Batak Toba ke dalam
bentuk dekorasi ruang pertemuan.
b. Untuk menciptakan suasana kedaerahan pada acara adat suku Batak

Toba yang diadakan di gedung pertemuan.

3 Claire Holt, diterjemahkan oleh R.M. Soedarsono, Melacak Jejak Perkembangan Seni di
Indonesia, Art Line, Bandung, 2002. p. 3.
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c. Untuk memenuhi salah satu syarat mendapat gelar kesarjanaan strata
satu pada Jurusan Kriya, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta.

2. Manfaat
Adapun manfaat eksperimen perwujudan dekorasi ruang
pertemuan ini adalah :

a. Untuk menciptakan dan memunculkan suasana kedaerahan dalam
acara adat pada gedung pertemuan.

b. Memperkenalkan kembali ornamen Batak Toba.

c. Menghias gedung pertemuan tempat suku Batak mengadakan pesta

adat.

C. Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan Konsep
Metode pendekatan konsep dalam eksperimen perancangan karya
ini berupa pendekatan semiotik, yaitu dengan menerapkan analisis tanda
beserta ruang lingkupnya, meliputi objek acuan, hubungan tanda dengan
acuan.” Menerapkan hubungan simbol-simbol Batak dengank maknanya ke

dalam bentuk ornamen.

Panuti Sudjiman, Art Van Zoest (Ed), serba-serbi semiotika, PT Gramedia, Jakarta.
1992, p.7
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d.
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7 Metode Pendekatan

Metode pendekatan estetik

Pendekatan aspek-aspek pengorganisasian unsur-unsur desain,
meliputi keseimbangan serta harmoni dalam bentuk-bentuk ornamen
Batak Toba yang akan dihasilkan.
Metode pendekatan eksperimental

Pendekatan yang bersifat uji coba dalam proses penciptaan
sebuah ornamen, lebih mengedepankan pada aspek kreativitas dalam
meneiptakan  alternatif-alternatif — perancangan  ornamen  yang
memungkinkan, dengan tahap mengacu pada pendekatan konsep

secara konsisten.





